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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka  

apabila engkau telah selesai dari satu urusan , tetaplah  

bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan hanya kepada  

Tuhan mulah engkau berharap.  

(QS AL-Insyirah : 6-8) 

 

 

 Kupersembahkan Untuk : 

 Kedua Orang Tuaku Tercinta. 

 Adik-adikku yang selalu mendukung dan memberiku semangat. 

 Semua Orang-orang Yang Selama ini Telah Mensupportku. 

 Almameter 
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ABSTRAK 

 

Warehouse PT.Jotun Indonesia dikomplek pergudangan sukarame beralamatkan di 

jalan tembus alang-alang lebar komplek pergudangan sukarame blok F-08 

palembang ini digunakan untuk gudang penyimpanan semua jenis cat dan bahan-

bahan kimia lainnya yang sangat mudah terbakar akan tetapi gedung tersebut belum 

memiliki sistem proteksi petir,berdasarkan peraturan pemerintah Tentang 

Pengawasan Instalasi Penyalur Petir Pada Aturan Bab 2 Pasal 9 yang menjelaskan 

bahwa salah satu syarat untuk pemasangan instalasi penyalur petir adalah bangunan 

dimana disimpan , diolah atau digunakan bahan yang mudah meledak atau terbakar 

seperti pabrik , gudang penyimpanan bahan yang mudah meledak dan lain- lain . 

untuk menghindari kerusakan pada bangunan maka dibutuhkan suatu sistem 

proteksi petir, maka dibuatlah skripsi ini yang bertujuan untuk menentukan 

kebutuhan bangunan untuk proteksi petir yang memenuhi syarat sesuai PUIPP ,dan 

bagaimana penetuan tingkat proteksi petir,sehingga dapat di ketahui untuk 

pemilihan sistem penagkal petir yang cocok dengan kontruksi bangunan dan jumlah 

konduktor penagkal petir serta sudut lindungnya. Diketahui bahwa indeks bahaya 

sambaran petir dari gedung Warehouse PT.Jotun Indonesia dikomplek pergudangan 

sukarame adalah sebesar 13 , untuk kerapatan sambaran petir pertahunnya adalah 

12 sambaran / km2 / Pertahun dan luas daerah sambaran petir sebesar 24858,2 m2 

dengan rata-rata sambaran frekuensi pertahun 0,52 sambaran pertahun. 

 

Kata Kunci : Proteksi, Petir, Peraturan Pemerintah, Warehouse. 
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ABSTRACT 

 

 

Warehouse PT. Jotun Indonesia's in the warehouse complex addressed to the wide 

alang-alang road of the warehouse complex, Blok F-08 Palembang, is used as a 

warehouse for storing all types of paints and other chemicals that are highly 

flammable but the building does not yet have a protection system. lightning, based 

on government regulations concerning the Supervision of Lightning Channeling 

Installations in the Rules of Chapter 2 Article 9 which explains that one of the 

requirements for the installation of lightning conduit installations is a building 

where materials are stored, processed or used explosive or flammable materials 

such as factories, storage warehouses for explosive materials. and others. To avoid 

damage to buildings, a lightning protection system is needed, so this thesis is made 

which aims to determine the building requirements for lightning protection that 

meet the requirements according to PUIPP, and how to penetrate the level of 

lightning protection, so that it can be seen for the selection of a lightning protection 

system that is suitable for the construction. building and the number of conductors 

lightning protection and the angle of protection. It is known that the danger index 

of lightning strikes from the warehouse building of PT. Jotun Indonesia 

Warehousing complex is 13, for the annual lightning strike density is 12 

strikes/km2/year and the area of lightning strikes is 24858,2m2 with an average 

lightning strike year of 0,52 strokes year.  

 

Keywords: Protection, Lightning, Government Regulation, Warehouse. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Petir merupakan salah satu gejala alam yang tidak terduga, dan tidak dapat 

dihindari. Terlebih untuk daerah dengan curah hujan sedang maupun tinggi, harus 

waspada dan mengantisipasi resiko yang mungkin terjadi apabila petir menyambar. 

Dan oleh karena kita harus meminimalisir resiko kerusakan akibat sambaran petir 

maka penting untuk memasang instalasi penangkal petir yang baik. Sedangkan 

gedung-gedung yang memiliki sistem penangkal petir namun rusak perlu diinstalasi 

kembali untuk keamanan masyarakat sekitar.   

 Akibat sambaran petir dapat meyebabkan kerusakan mekanis, kerusakan 

thermal dan kerusakan elektrikal. Yang paling parah dari semuanya itu, sambaran 

petir juga dapat mengakibatkan korban jiwa.   

 Melihat besarnya resiko dan dampak yang bisa ditimbulkan oleh sambaran 

petir, maka dalam perencanaan suatu bangunan gedung, sudah seharusnya sesuai 

dengan Peraturan Pemerinta Tentang Pengawasan Instalasi Penyalur PetirPada 

Aturan Bab2 Pasal 9 yang menjelaskan bahwa salah satu syarat untuk pemasangan 

instalasi penyalur petir adalah Bangunan dimana disimpan, diolah atau digunakan 

bahan yang mudah meledak atau terbakar seperti pabrik-pabrik amunisi, gudang 

penyimpanan bahan yang mudah meledak dan lain-lain.  

 Sebagaimana yang telah dibahas diatas bahwa bangunan dimana disimpan, 

diolah atau di gunakan bahan yang mudah meledak, khususnya di warehouse
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Jotun Indonesia yang tidak memiliki system penangkal petir.Mengingat pentingnya 

sistem penangkal petir ini untuk melindungi begitu banyaknya bahan kimia yang 

mudah terbakar contohnya cat solvent base dan thinner maupun instalasi dan orang-

orang yang beraktifitas didalam warehouse tersebut.Oleh karena itulah, dalam 

kesempatan laporan akhir ini penulis memilih judul. “ Perencanaan Sistem 

Penangkal Petir Pada Warehouse PT JOTUN INDONESIA diKomplek 

Pergudangan SUKARAME”. 

1.2 Perumusan Masalah   

Adapun perumusan masalah pada skripsi ini adalah:   

1. Bagaimana menentukan tingkat proteksi petir ? 

2. Menentukan penangkal petir yang cocok berdasarkan dengan metode 

pengukuran elektrostatis yang sesuai kontruksi bangunan ? 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

 Pada tugas akhir ini penulis membatasi permasalahan yang akan di bahas 

dengan Perencanaan Sistem Penangkal Petir Pada Warehouse PT Jotun Indonesia 

dikomplek Pergudangan Sukarame. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah mencari tahu jenis 

kontruksi sistem penangkal petir yang cocok berdasarkan dengan kontruksi 

bangunan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistemmatika penulisan yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

 Pada bab ini akan membahas latar belakang , perumusan masalah , 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Penangkal Petir 

 Pada bab ini berisikan penjelasan tentang penangkal petir ,parameter petir 

,bahaya sambaran petir , cara perhitunngan frekuensi sambaran petir, efek sambaran 

petir ,kebutuhan proteksi sambaran petir ,jenis- jenis dan sistem kerja  penangkal 

petir , metode sistem penangkal petir eksternal, sistem pentananhan , dan 

pembumian (grounding) 

Bab III Penggunaan Penangkal Petir Elektrostatis 

 Pada bab ini akan di bahas tentang semua data GedungWarehouse Jotun 

Indonesia di pergudangan sukarame, untuk menentukanperhitungan proteksi 

penangkal petir, serta untuk mengetahui sistem penangkal petir yang cocok dengan 

kontruksi bangunan tersebut, dan penjelasan sistem kerja penangkal petir 

elektrostatis,  data hari guruh kota Palembang Tahun 2020 , dan diagram 

perencanaan. 

Bab IV Perhitungan dan Analisa Data 

 Pada bab ini membahas tentang perhitungan indeks bahaya sambaran petir, 

perhitungan tingkat proteksiyang sesuai, pengukuran menggunakan metode 
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elektrostatis , jenis penangkal petir elektrostatis yang di gunakan , dan analisa hasil 

perhitungan . 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian 

dan berisi saran-saran yang sesuai dengan permasalahan yang di bahas. 
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